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<b>ABSTRAK</b><br>

Blue Bird merupakan salah satu pemimpin di industri penyedialayanan taksi di Indonesia. Dalam lingkup
teknologi Blue Bird merupakan perusahaan taksi pertama yang meneydiakan layanan pemesanan dari
perangkat seluler Blackberry dan memiliki aplikast My Blue Bird untuk pemesanan taksi. Akan tetapi, di
masa transformasi digital ini, muncul gejolak yaitu demontrasi dari pengemudi taksi di Jakarta, termasuk
pengemudi Blue Bird, pada 22 Maret 2016. Karena transformasi digital tidaklah mudah dan budaya
perusahaan berperan penting sebagai tuas strategi terkuat yang menciptakan keterlibatan dan komitmen para
tenaga kerja, perlu diidentifikasi budaya perusahaan di masa transformasi digital ini.Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan paradigm post-positivisme. Tujuan dari
penelitian ini adalah memahami budaya perusahaan pada masa transformasi digital di PT Blue Bird Thk dari
sudut pandang pengemudi taksi Blue Bird serta memahami proses transmisi budaya di antara pengemudi
taksi Blue Bird di masatransformasi digital. Penelitian ini mengambil data dari wawancara berbagai
sumber, media pemberitaan dan dokumen pendukung lainnya.Hasil penelitian ini adalah transformasi digital
padalevel artifacts dan espoused values sudah terjadi terkait penggunaan teknologi yang rutin, berbagi
informasi teknologi di lingkungan internal, mengembangkan kerja samatim, adanya pembelgjaran digital,
kreativitas pemanfaatan teknologi, problem solving dan relasi kerja. Di level basic underlying assumptions,
transformasi digital belum terjadi karena perusahan belum tangkas dan gesit dalam memanfaatkan sumber
daya serta komitmen perusahaan dalam memberikan dukungan fasilitas dan finansial masih rendah. Pada
transformasi digital, budaya organisasi ditransmisikan melalui caraformal yaitu dari ketua group dan non
formal yaitu dari keberadaan kel ompok-kelompok sesama pengemudi.

<hr /><i><b>ABSTRACT</b><br>

Blue Bird is one of the leadersin the taxi service industry in Indonesia. In term of technology usage, Blue
Bird isthe first taxi company to offer booking services from Blackberry mobile devices and has My Blue
Bird app for taxi order. In this digital transformation period, there is demonstration from taxi driversin
Jakarta, including Blue Bird drivers, on March 22, 2016. As digital transformation is difficult and corporate
culture plays an important role as the strongest strategy lever that creates and commands the labor, it is
necessary to identify the corporate culture in this digital transformation era. This research is a descriptive
qualitative research using post positivism paradigm. The purpose of this research is to understand the
corporate culture during the digital transformation at PT Blue Bird Tbk from the point of view of Blue Bird
taxi driver and the understanding of taxi driver process. This research takes data from various sources, news
media and other supporting documents.The results of this study are digital transformation at the level of
artifacts and espoused values have occurred related to the use of routine technology, sharing information
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technology in the internal environment, developing teamwork, the existence of digital learning, the
creativity of technology utilization, problem solving and work relations. At the basic level of underlying
assumptions, digital transformation has not occurred because the company has not been agile and nimblein
utilizing resources and the company 39 s commitment in providing financial and facility support is still low.
In digital transformation, organizational culture is transmitted through the formal means of group and non
formal chairmanship of the presence of fellow drivers groups.</i>



